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PENGARUH PENERAPAN PRINSI P-PRINSIP MENGAJAR GURU
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA

Syafwatul Putria Hidayatullah
Universitas Muhammadiyah Palembang
e-mail: putria.arma@yahoo.com

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh penerapan prinsip-prinsip mengajar guru
terhadap hasil belgar siswa di SMK Muhammadiyah 1 Palembang. Metode yang digunakan
adalah kuantitatif dengan metode korelasi. Instrumen penelitian ini menggunakan angket yang
disebarkan kepada 63 sampel penelitian dan dokumentasi untuk memperoleh data nilai MID
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2017-2018. Andlisis data yang digunakan adalah analisis product
moment dan uji signifikan (uji t). Berdasarkan analisis penéliti, nilai rpwng yang didapat dari hasil
perhitungan lebih besar dari pada nilai rie (0,455 > 0,248), sedangkan perhitungan uji signifikan
(ujii t) nilai thiwng Yang diperoleh lebih besar dari pada tipa (3.992 > 1.670), sehingga dapat
dismpulkan bahwa penerapan prinsip-prinsip mengajar guru memberikan pengaruh signifikan
terhadap hasil belgjar siswa.

Kata Kunci: Prinsip-Prinsip Mengajar; Hasil Belgar Siswa; SMK Muhammadiyah 1 Palembang

Abstract: This research examined the influence of implementation the principles of teaching to
students’ learning outcome in SMK Muhammadiyah 1 Palembang. The method used was
guantitative correlation. The instruments were questionnaires which distributed to 63 samples
and documentation to obtain the data score of MID Semester in academic year 2017-2018. Data
analysis used product moment analysis and ties. Based on the researcher's analysis, the score of
I count OBtained from the calculation was greater than the score of rige (0,455> 0,248), while the
calculation of ties, toount SCOre obtained was greater than tipe (3.992> 1.670), it can be concluded
that the implementation the principles of teaching gave a significant effect on students’ learning
outcomes.

Keywords: Principles of Teaching; Students’ Learning Outcomes; SMK Muhammadiyah 1
Palembang

PENDAHULUAN

Pembelgjaran sebagai suatu kegiatan
perpaduan antara dua aktivitas yaitu aktivitas
mengagjar dan aktivitas belgar. Aktivitas
mengajar menyangkut peranan pendidikan
daam konteks mengupayakan terciptanya
jadinan komunikasi yang harmonis antara
pendidik dengan peserta didik. Sedangkan
aktivitas belgar dilakukan oleh peserta didik
sebagai  akibat terjalinnya  komunikasi
tersebut.

Kegiatan pembelgjaran menurut Susanto
(2013: 3) dapat diartikan sebagai perubahan

tingkah laku pada diri individu berkat adanya
interaksi antara individu dengan individu lain
dan individu dengan lingkungannnya sehingga
mereka lebih mampu berinteraks dengan
lingkungannya. Susanto (2013: 3)
menyebutkan belgar adalah suatu perubahan
kegiatan reaks  terhadap  lingkungan.
Perubahan kegiatan yang dimaksud mencakup
pengetahuan, kecakapan, tingkah laku, dan ini
diperoleh melalui latihan (pengalaman).
Menurut Susanto (2013: 3) kegiatan
pembelgjaran harus bisa membuat peserta
didik mau dan mampu belgjar dengan melalui
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proses mencari ilmu yang terjadi dalam diri
peserta didik melalui latihan, pembiasaan,
pengalanman dan sebagainya. Untuk itu
seorang guru harus mampu menyajikan materi
pelgjaran yang bisa menarik perhatian siswa,
sehingga siswa menyenangi pelgjaran tersebut.
Disamping itu seorang guru harus mampu
juga menyusun materi pelgaran yang mudah
dipahami oleh siswa, sehingga siswa tidak
mengalami  kesulitan dalam mempel gari
materi pelgaran tersebut.

Keberhasilan guru dalam mengajarkan
siswa tergantung dari sgjauh mana guru
tersebut bisa menimbulkan interaksi, baik
antara guru dan siswa maupun antar sesama
siswa. Namun interaks tersebut harus
interaksi  edukatif, yaitu interaks yang
mengandung nilai-nilai  pendidikan, serta
mengacu kepada tujuan pembelgaran yang
ingin dicapal (tujuan pembelgaran khusus).
Dengan adanya interaksi tersebut maka
suasana kelas akan menjadi hidup, semua
siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan
pembelgaran, yang pada akhirnya
merangsang sSiswa untuk terus menerus
belgjar.

Prinsip-prinsip mengajar yang
merupakan faktor-faktor penting yang perlu
diperhatikan dan diterapkan oleh guru dalam
proses pembelgaran, secara teoritis sangat
mempengaruhi proses belgjar siswa. Dalam
prinsip-prinsip mengajar tersebut terkandung
aspek-aspek psikologis yang sangat erat
kaitannya dengan karakteristik siswa. Dengan
selalu memperhatikan karakteristik siswa ini
dan menuangkannya dalam bentuk prinsip-
prinsip mengajar diharapkan proses belgar
mengajar siswa akan berjalan dengan lancar.

Menurut lbrahim (2012: 182) prinsip-
prinsip mengajar adalah interaks antara siswa
dengan lingkungan pembelgjaran agar tercapai
tujuan pembelgaran (perubahan perilaku).
Namun dalam kenyataannya, kadang-kadang
antara teori yang telah dikemukakan oleh para
ahli, termasuk prinsip-prinsip mengagar
dengan praktik di lapangan tidak cocok. Ini

disebabkan faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan peserta didik dalam belgar itu
sangat kompleks dan rumit, sehingga sulit
untuk diprediksi.

Menurut Kristiawan dkk (2017) proses
pembelgaran (PBM) merupakan ujung
tombak dari proses pendidikan, yang mana
suatu kegiatan dilakukan oleh guru, berkaitan
dengan materi gar yang berlangsung dan
dikemas secara interaktif, menyenangkan,
menantang, memotivasi serta merangsang
peserta didik untuk berpikir, aktif, kredtif,
dengan mengunakan berbaga pendekatan
rahman dan rahim (kasih sayang serta penuh
cinta). Suatu proses agar keberhasilannya
sesuai harapan, maka harus diawali dengan
perencanaan (planning). Keberhasilan suatu
proses pembelgaran ditanda  dengan
tercapainya tujuan siswa dalam belgar. Agar
tujuan belgjar siswa bisa tercapai, menurut
Sanjaya (2013: 224) ada beberapa prinsip-
prinsip mengajar yaitu: a) berorientas pada
tujuan, b) aktivitas, c) individuditas, d)
integritas, €) interaktif, f) inspiratif, Q)
menyenangkan, h) menantang, i) motivasi.

Menurut Susanto (2013: 5) hasil belgar
dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan
siswa dalam mempelgjari materi pelgaran di
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh dari hasil tes mengena segumlah
materi pelgjaran tertentu. Susanto (2013: 5)
menyebutkan hasil belgjar siswa adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan pembelgaran. Karena belgjar
itu sendiri merupakan suatu proses dari
seseorang yang berusaha untuk memperoleh
suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif
menetap. Dalam kegiatan pembelgaran atau
kegiatan  instruksional, biasanya guru
menetapkan tujuan belgar. Anak yang
berhasil dalam belajar adalah yang berhasil
mencapal tujuan-tujuan pembelgjaran atau
tujuan instruksional.

Berdasarkan pendapat di atas dapat
dismpulkan bahwa hasil belgjar adalah
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
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siswa, berlangsung secara berkesinambungan,
tidak statis. Satu perubahan yang terjadi akan
menyebabkan perubahan berikutnya dan akan
berguna bagi kehidupan ataupun proses
belgjar berikutnya sehingga berhasil mencapai
tujuan-tujuan pembelgaran. Dalam praktiknya
hasil belgar siswa dapat dinyatakan
berdasarkan nilai (skor, huruf dan angka).

Dari uraian di atas dapat dipahami
bahwa penerapan prinsip-prinsip mengajar
guru harus dilaksanakan sebagai pedoman
guru dalam kegiatan belgar menggar, ha ini
sangat penting karena dapat mempengaruhi
hasil belgar siswa. Dengan menerapkan
prinsip-prinsip mengajar guru, selain untuk
membantu guru menanamkan ilmu kepada
peserta didik, juga dapat membantu tugas guru
sebagai fasilitator yang bertugas memberi
kemudahan belgar kepada seluruh peserta
didik agar mereka dapat belgjar dalam suasana
yang menyenangkan, penuh semangat dan
berani mengemukakan pendapat secara
terbuka sehingga dapat mempengaruhi
keberhasilan belgjar peserta didik.

Berdasarkan pengamatan dan
wawancara kepada siswa dan guru-guru di
Sekolah Menengah  Keguruan  (SMK)
Muhammadiyah 1 Palembang, bahwa masih
ada di antara siswa-siswi yang belum
mencapai hasil belgar yang baik atau kriteria
ketuntasan minima (KKM). Apakah hal ini
disebabkan oleh prinsip-prinsip mengajar
yang diterapkan oleh guru-guru di Sekolah
Menengah Keguruan (SMK) Muhammadiyah
1 Palembang.

PRINSIP-PRINSIP MENGAJAR GURU

Guru merupakan unsur utama dalam
keseluruhan proses pendidikan, khususnya
ditingkat institusional dan instruksional.
Tanpa guru, pendidikan hanya akan menjadi
slogan muluk karena segala bentuk kebijakan
dan program pada akhirnya akan ditentukan
oleh kinerja pihak yang berada digaris depan,
yaitu guru.

Menurut Wahyudi (2012: 100) guru
adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, menggar, membimbing,
mengarahkan,  melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Menurut Wahyudi (2012: 101) guru
adalah pendidik professional yang mampu
mengelola dirinya sendiri dalam
melaksanakan  tugas-tugasnya  sehari-hari.
Profesionalisme yang dimaksud oleh mereka
adalah satu proses yang bergerak dari
ketidaktahuan menjadi tahu, dari
ketidakmatangan menjadi matang.

Menurut Djamarah dan Zain (2013: 112)
guru adalah tenaga pendidik yang memberikan
sgiumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik
di sekolah. Guru adalah orang yang
berpengalaman dalam bidang profesinya
Dengan keillmuan yang dimilikinya, guru
dapat menjadikan anak didik menjadi orang
yang cerdas.

Menurut Susanto (2013: 32) guru adalah
komponen yang sangat menentukan dalam
implementasi  suatu strategi  pembelgaran.
Tanpa guru, bagaimanapun bagus dan
idelanya suatu strategi, maka strategi itu tidak
mungkin bisa diaplikasikan. Keberhasilan
implementasi suatu strategi pembelgjaran akan
tergantung pada kepiawaian guru dalam
menggunakan metode, teknik, dan taktik
pembel g aran.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa guru adalah seorang
tenaga professional dan terdidik yang
memperoleh kepercayaan untuk melaksanakan
tugas mendidik dan mengajar, membimbing,
mengarahkan,  melatih, menilai, dan
mengevaluasi anak didik setelah mengikuti
proses pembelgaran di  sekolah untuk
mencapal tujuan yang diharapkan.

Dalam konteks implementasi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mengajar
bukan hanya sekadar menyampaikan materi
pelgjaran, akan tetapi juga memaknai sebagai
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proses mengatur lingkungan supaya siswa
belgjar. Makna lain mengajar yang demikian
sering diigtilahkan dengan pembelgaran, hal
ini  mengisyaratkan bahwa dalam proses
belgjar menggar siswa harus dijadikan
sebagai pusat dari kegiatan.

Menurut Slameto (2015: 32) mengajar
adalah suatu aktivitas untuk mencoba
menolong, membimbing peserta didik untuk
mendapatkan, mengubah atau
mengembangkan skill (kemampuan), attitude
(skap), idea (citacita), appreciations
(penghargaan), dan knowledge (pengetahuan).
Menurut Slameto (2015: 33) mengagjar dapat
dilukiskan sebagai membuat keputusan
(decision making) dalam interaksi, dan hasil
dari keputusan guru adalah jawaban siswa
atau kelompok siswa, kepada sigpa guru
berinteraksi.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas
maka dapat dismpulkan mengagar adalah
suatu aktivitas mengorganisasi lingkungan dan
membuat keputusan di dalam interaksi antara
guru kepada peserta didik dalam proses
belagjar menggjar. Guru berperan penting
memberikan bantuan kepada siswa dalam
belgjar, membimbing  peserta  didik,
mengembangkan kemampuan, sikap, dan
pengetahuan sehingga siswa dapat memahami
arti pelgaran yang mereka pelgari untuk
tercapainya suatu tujuan yang diinginkan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2001: 896) kata prinsip berasa dari bahasa
latin yang berarti “asas (kebenaran yang
menjadi pokok dasar berfikir, bertindak, dan
sebagainya)”. Prinsip merupakan sebuah
kebenaran atau kepercayaan yang diterima
sebagal dasar dalam berfikir atau bertindak.

Menurut Surya (2010: 16) prinsip-
prinsip mengajar adalah suatu aturan yang
berlaku  bagi seorang guru  dalam
menyampaikan materi pelgaran. prinsip-
prinsip tersebut disebut dengan asas-asas
didaktik, dengan demikian prinsip-prinsip
tersebut harus diketahui dan dipahami serta
dapat diterapkan oleh guru atau calon guru

agar dapat mengajar dengan baik dan berhasil
sesuai dengan tujuan. Sedangkan menurut
Ibrahim (2012: 182) prinsip-prinsip mengajar
adalah interakss antara Siswa dengan
lingkungan pembelgjaran agar tercapai tujuan
pembel gjaran (perubahan perilaku).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas
maka dapat dissimpulkan prinsip-prinsip
mengajar adalah landasan berfikir, landasan
berpijak dengan harapan tercapainya tujuan
pembelgaran yang diterapkan oleh guru,
sehingga guru dapat mengajar dengan baik.
Menurut lbrahim (2012: 182-187) ada 7
prinsip-prinsip mengajar guru yaitu: a) prinsip
perhatian, b) prinsip aktivitas, c) prinsip
keterlibatan langsung atau berpengalaman, d)
prinsip pengulangan, €) prinsip tantangan, f)
prinsip balikan dan penguatan, g) prinsip
perbedaan individual, h) prinsip motivasi.
sedangkan menurut Sanjaya (2013: 224-228)
ada 9 prinsip-prinsip mengajar guru yaitu: a)
prinsip berorientasi pada tujuan, b) prinsip
keaktifan, c) prinsip individualitas, d) prinsip
integritas, €) prinsip interaktif, f) prinsip
inspiratif, g) prinsip menyenangkan, h) prinsip
menantang, i) prinsip motivasi.

Dari kedua pendapat di atas dapat
dismpulkan prinsip-prinsip mengajar guru
yaitu: @ prinsip perhatian, b) prinsip
keaktifan, c) prinsip interaktif, d) prinsip
inspiratif, €) prinsip menyenangkan, f) prinsip
tantangan, @) prinsip motivasi. Menurut
Ibrahim (2012: 182-187) perhatian adalah
memusatkan pikiran dan perasaan emosional
secara fisik dan psikis terhadap sesuatu yang
menjadi pusat perhatiannya. Perhatian dapat
timbul secara spontan, dapat juga timbul
karena  direncanakan. Dalam  proses
pembelgjaran, perhatian akan timbul dari diri
siswa apabila pelgaran yang diberikan
merupakan bahan pelgaran yang menarik dan
dibutuhkan oleh siswa. Sedangkan menurut
Slameto (2010: 35) perhatian adalah kegiatan
yang diberikan oleh guru kepada peserta didik
sehingga menimbulkan rangsangan Yyang
datang dari lingkungannya.
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Menurut Slameto (2015: 36) keaktifan
merupakan proses belgjar mengaar guru perlu
menimbulkan aktivitas siswa dalam berfikir
dan berbuat. Keaktifan siswa dalam kegiatan
belgjar tidak lain adalah untuk mengkonstruksi
pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif
membangun pemahaman atas persoalan atau
segala sesuatu yang mereka hadapi dalam
proses pembelgjaran. Segala pengetahuan
harus diperoleh dengan pengamatan sendiri,
pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri,
dengan bekerja sendiri dengan fasilitas yang

diciptakan sendiri.
Menurut Sanjaya (2013: 226) prinsip
interaktif ~ mengandung makna  bahwa

mengajar bukan hanya sekedar menyampaikan
pengetahuan dari guru ke siswa, akan tetapi
mengajar dianggap sebagai proses mengatur
lingkungan yang dapat merangsang siswa
untuk belgar. Dengan demikian proses
pembelgjaran bagi siswa merupakan proses
interaksi baik antara guru dan siswa, antara
siswa dan siswa, maupun antara siswa dengan
lingkungannya. Melalui proses interaksi,
memungkinkan kemampuan siswa akan
berkembang baik mental maupun intel ektual .
Menurut Sanjaya (2013: 226) prinsip
inspiratif adalah proses yang inspiratif, yang
memungkinkan siswa untuk mencoba dan
melakukan sesuatu. Guru harus membuka
berbagai kemungkinan yang dapat dikerjakan
oleh siswa. Biarkan siswa berbuat dan berpikir
sesuai dengan inspirasinya sendiri, sebab
pengetahuan pada dasarnya bersifat subjektif,
yang dimaknai oleh setiap subjek belgar.
Prinsip menyenangkan menurut Sanjaya
(2013: 227) adalah proses pembelgaran yang
dapat mengembangkan seluruh potensi siswa.
Seluruh potensi itu hanya mungkin dapat
berkembang manakal a siswa terbebas dari rasa
takut, dan menegangkan. Oleh karenaitu perlu
diupayakan agar proses pembelgaran
merupakan proses yang menyenangkan.
Prinsip tantangan menurut Sanjaya
(2013: 227) adaah proses pembelgjaran yang
menantang siswa untuk mengembangkan

kemampuan berpikir, yakni merangsang kerja
otak secara maksimal. Kemampuan tersebut
dapat ditumbuhkan dengan cara
mengembangkan rasaingin tahu siswa melaui
kegiatan mencoba-coba berpikir secara intuitif
atau bereksplorasi. Apapun yang diberikan
dan dilakukan guru harus dapat merangsang
siswa untuk berpikir (learning how to learn)
dan melakukan (learning how to do).

Menurut Sanjaya (2013: 228) motivas
adalah aspek yang sangat penting untuk
membelgarkan siswa. Tanpa adanya motivas
tidak mungkin siswa memiliki kemauan untuk
belgjar. Oleh karena itu, membangkitkan
motivasi merupakan salah satu peran dan
tugas guru dalam setiap proses pembelgaran.
Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan
yang memungkinkan siswa untuk bertindak
atau melakukan sesuatul.

HASIL BELAJAR SISWA

Kemampuan yang dimiliki siswa
berbeda-beda setel ah ia menerima pengalaman
belgarnya, di  dadam suatu  proses
pembelgaran di sekolah hendakanya peserta
didik mengutamakan belgar guna mencapal
hasil yang baik.

Menurut Slameto (2015: 2) belgar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang  untuk  memperoleh  sesuatu
perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengaamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Menurut Susanto (2015: 1) belgjar dapat
didefiniskan sebagai suatu proses di mana
seseorang  berubah  perilakunya  akibat
pengalaman. Belgar mengajar merupakan dua
konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama
lain. Dua konsep ini menjadi terpadu dalam
satu kegiatan di mana terjadi interaks antara
guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa
pada saat pembelgjaran berlangsung.

Berdasarakan beberapa pendapat di atas
dapat disimpulkan belgjar adalah suatu proses
aktivitas seseorang dalam berinteraksi dengan
lingkungannya  sehingga  menghasilkan

236



JMKSP

(Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan)

Volume 3, No. 2, Juli-Desember 2018

perubahan tingkah laku yang bersifat positif
baik perubahan dalam aspek pengetahuan,
sikap, maupun psikomotorik. Hasil belgar
merupakan  pengukuran dari  penilaian
kegiatan belgar atau proses belgar yang
dinyatakan dalam simbol, huruf maupun
kalimat yang menceritakan hasil yang
sudah dicapai oleh setigp anak padawaktu
tertentu.

Menurut Susanto (2013: 5) hasil belgar
adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada
diri siswa, baik yang menyangkut aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai
hasi| dari kegiatan belgjar.

Menurut Susanto (2013: 15) bahwa hasil
belgjar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi
oleh dua faktor utama, yakni faktor dalam diri
siswa dan faktor yang datang dari luar diri
siswa terutama kemampuan yang dimilikinya.
Faktor kemampuan siswa besar pengaruhnya
terhadap hasil belgar siswa. Menurut Susanto
(2013: 5) yang menyatakan hasil belgar dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa
dalam mempelgari materi pelgaran di sekolah
yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh
dari hasil tes mengena sgjumlah materi
pelgjaran tertentu.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar adalah
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
siswa berlangsung secara berkesinambungan,
tidak statis. Satu perubahan yang terjadi akan
menyebabkan perubahan berikutnya dan akan
berguna bagi kehidupan ataupun proses
belgjar berikutnya, baik yang menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
sebagai hasil dari kegiatan belgar yang dapat
dinyatakan dengan nilai (skor, huruf dan
angka) sebaga tingkat keberhasilan siswa
daam mempelgari materi pelgaran di
sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
Siswa Sekolah Menengah Keuruan (SMK)

Muhammadiyah 1 Palembang yang berjumlah
500 siswa. Populass adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek atau
subyek yang mempunya kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 117).

Tabd 1. Populas Penelitian

No Kelas Laki Perempuan Jumlah
1 $§'3"SX 90 38 137
2 iﬂfts a:fsi 9 62 71
3 ﬁae'naaséran 9 o5 4
4 ?E’j‘sx' 60 37 o7
5 i‘;’lfts L3 32 35
6 ﬁele'na;gr'an 5 30 35
7 $}§|§sxn 53 30 83
8 i‘;’lfts > 10 55 65
9 ﬁgﬂa;g;n 7 26 3
Jumlah 255 335 590

Pada penelitian ini yang menjadi sampel
yaitu seluruh kelas X, kelas X1, dan kelas X1
dengan menggunakan teknik random sampling
yang diambil 10% dari masing-masing setiap
kelas. Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populas
tersebut (Sugiyono, 2010: 118). Menurut
Sugiyono bila populas besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelgjari semua yang ada
pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. Apa yang dipelgari dari sampel
itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul
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respresentatif (mewakili). Menurut Arikunto
jika subjek kurang dari 100 orang maka lebih
baik diambil semuanya untuk diteliti.
Selanjutnya jika jumlah subjek besar lebih
dari 100 orang, maka diambil 10%-15%, atau
20%-25% dari jumlah populasi.

Tabel 2. Sampel Pendlitian

No Keas Jumlah

1 KeéasX TKJ 14

2 Keéas X Akutans 7

3 Kelas X 4
Pemasaran

4 KédasXI TKJ 10
Kelas XI

5 Akutans 4

6 Kelas XI 4
Pemasaran
Kelas X1l TKJ
Kelas X1

8 Akuntans !

9 Kelas X1 4
Pemasaran

Jumlah 63
Pengumpulan data adalah cara

mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk
menjawab rumusan masalah penelitian (Noor,
2016: 138). Untuk mengumpulkan data yang
akan diperlukan dalam penelitian ini,
penelitian menggunakan teknik  angket.
Angket adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010:
199). Dalam hal ini pernyataan yang digjukan
kepada siswa dalam angket ini adalah
mengenai penerapan prinsip-prinsip mengajar
guru. Penilaian pada angket penelitian
membuat 5 opsi dengan kriteriac (a) Tidak
Pernah (TP) bobot 1; (b) Pernah (PR) bobot 2;
(c) Jarang (JR) bobot 3; (d) Sering (SR) bobot
4; (e) Selalu (S) bobot 5.

Kemudian dokumentasi, menurut Noor
(2016: 141) dokumentasi adalah data

tersmpan dalam bahan yang berbentuk
dokumentasi. Dengan metode ini pendliti
dapat mengambil data populasi dan sampel
siswa dan hasil belgar siswa melaui nila
MID Semester ganjil TA. 2017-1018 di
Sekolah  Menengah  Keguruan  (SMK)
Muhammadiyah 1 Palembang.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Data merupakan hasil pencatatan dari
penelian, yang berupa fakta dan angka yang
disgikan untuk menyusun informas dalam
rangka memperoleh data yang diperlukan
dalam memecahkan masalah. Adapun masalah
daam penelitian ini adalah Pengaruh
Penerapan Prinsip-Prinsip Menggjar  Guru
Terhadap Hasil Belgar Siswa di  Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah
1 palembang.

Dalam penelitian ini pengambilan data

dilaksanakan pada Sekolah Menengah
Kguruan  (SMK)  Muhammadiyah 1
Padembang. Di mana populasi daam

penelitian ini adalah 590 siswa dan diambil
sampelnya 10%. (Sugiyono, 2010). Untuk
mengumpulkan data yang sesuai dengan
permasaahan yang diteliti diatas, maka
peneliti menyebarkan angket yang berjumlah
pernyataan untuk Pengaruh  Penerapan
Prinsip-Prinsip Menggjar Guru (X) dan Hasll
Belgar Siswa melalui dokumentasi dari data
nilar MID semester ganjil T.A. 2017-2018

(Y).

Untuk mengumpulkan data yang sesuai
dengan permasalahan yang diteliti diatas,
maka peneliti menyebarkan angket yang
berjumlah 38 pernyataan untuk pengaruh
Penerapan Prinsip-Prinsip Menggjar Guru (X)
dan Hasil Belgar Siswa melalui dokumentasi
dari data nilai MID semester ganjil T.A. 2017-
2018 (Y).

Setelah angket disebarkan dan data nilal
MID Semester, maka diperoleh hasil skor dari
opsi jawaban yang dipilih oleh para siswa
sekolah  menengah  kguruan  (SMK)
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Muhammadiyah 1 Palembang, data untuk 36 86 88
variabel (X) dan variabel (Y) dapat dilihat 37 83 84
pada tabel berikut ini. 38 75 76
39 97 76
Tabel 3. Hasil Skor Pernyataan dan Hasl 40 76 77
Belgjar Siswa di SMK Muhammadiyah 1 41 95 73
Palembang 42 104 83
Prinsip- . 43 83 84
e Hasll
Nomor Prmsu_p Belajar 44 96 77
Responden Mengaj ar Siswa (Y) 45 112 74
Guru (X) 46 83 87
1 85 90 47 95 80
2 82 83 48 111 80
3 83 87 49 95 77
4 65 75 50 95 76
5 73 82 51 111 77
6 70 74 52 93 74
7 73 85 53 82 85
8 75 76 54 105 78
9 86 89 55 81 89
10 79 80 56 93 74
11 78 83 57 104 83
12 74 74 58 92 76
13 78 78 59 85 87
14 89 89 60 90 74
15 83 85 61 73 73
16 71 73 62 77 77
17 75 76 63 78 86
18 77 77 > Total 5329 5120
19 75 75 Dengan skor jawaban dari prinsip-
20 86 87 prinsip mengajar guru (X) sebagai berikut:
21 74 75 Selalu () Bobot 5=33x 5=165
22 74 76 Sering (SR) Bobot 4 = 663 x 4 = 2652
23 86 87 Jarang (JR) Bobot 3=449x 3=1347
24 76 77 Pernah (PR) Bobot 2 =380 x 2 =760
25 74 75 Tidak Pernah Bobot 1 =355 x 1 = 355
26 82 84 Jadi jumlah skor jawaban Prinsip-
27 87 88 Prinsip Menggjar Guru (Variabel X) = 5329.
28 86 88 Sedangkan untuk jumlah skor Hasil Belgar
29 88 89 Siswa (Variabel Y) =5120.
30 80 80
31 82 83 Koefisien Deter minan
32 72 74 Untuk mengetahui besarnya pengaruh
33 86 88 variabel Penerapan Prinsip-Prinsip Mengagjar
34 89 89 Guru (X) terhadap variabel Hasil Belgar
35 86 88 Siswa (Y) dapat dilihat pada Tabel berikut ini.
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Tabd 4. Hasi| Koefisien Deter minan

Model Summary

R Adjusted Std. Error of

Model R Square R Square theEstimate

1 45 .207 194 .06179
5a
Predictors. (Constant), Penerapan Prinsip-

Prinsip Menggar Guru

Tabel di atas menjelaskan besarnya nilal
korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar
0,455 dan dijelaskan besarnya persentase
pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat yang disebut koefisien determinas
yang merupakan hasil dari penguadratan R.
Dari output tersebut diperoleh koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0.207, yang
mengandung pengertian bahwa besarnya
pengaruh variabel X (Penergpan Prinsip-
Prinsip Mengajar Guru) terhadap variabel Y
(Hasil Belgjar Siswa) adalah sebesar 9,4%,
sedangkan sisanya 90,6%.

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh
Penerapan Prinsip-Prinsip Mengagjar Guru (X)
terhadap Hasil Belgar Siswa (Y) dilakukan
analisis dengan menggunakan uji t. Hasil Uji-t
dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel
sebagai berikut:

Coefficients®

Tabel 5. Uji-t
Unstandardize Standardized
d Coefficients Coefficients .
Model t Sig.
Std.
B Error Beta
(Constant) 3.174 .306 10. .000
36
7
Penerapan 279 .070 455 3.9 .000
Prinsip-Prinsip 92
Mengajar
Guru

Dependent Variable: Hasil Belgjar Siswa

Berdasarkan Tabel tersebut
menjelaskan bahwa nilal thiwng Sebesar 3.992
dengan signifikansi 0.000 dan nilai tie untuk
df = n-2 (63-2 = 61) pada tingkat kesalahan
5% atau 0,05 diperoleh nilai tig Sebesar
1.67022, maka thiwung > tave atau 3.992 >
1.67022, artinya ada pengaruh Penerapan
Prinsip-Prinsip Menggar Guru terhadap Hasll
Belgjar Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Muhammadiyah 1 Palembang.

Pengaruh  Penerapan  Prinsip-Prinsip
Mengaar Guru terhadap Hasil Belgjar Siswa
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Muhammadiyah 1  Palembang.  Hasll
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
analisis data dari skor jawaban Penerapan
Prinsip-Prinsip Mengagjar Guru terhadap Hasl|
Belgar Siswa menggunakan rumus korelas
product moment yang perhitungannya dibantu
dengan program SPSS versi 22.0 di mananilai
yang diperoleh Rniwng = 0.455 dan Riae
berdasarkan kriteria pengujian hipotesis Ha
diterima dan Ho ditolak karena nilai yang
didapat dari hasil perhitungan lebih besar dari
Riave (0,455 > 0,248).

Selanjutnya nilai  koefisien korelas
Rhniung = 0.455 dimasukkan kedalam rumus
koefisen determinasi dari  perhitungan
tersebut dapat dinilai r2 = 9,4% jadi dapat
dismpulkan bahwa Pengarun Penerapan
Prinsip-Prinsip Mengajar Guru terhadap Hasll
Belgar Siswa di Sekolah Menengah Keguruan
(SMK) Muhammadiyah 1 Palembang dimana
kriteria memberikan korelasi sedang 9,4%.
Kemudian koefisien korelasi Rpitung = 0.455
diuji dengan uji signifikan dimana diperoleh
nilai thiung Sebesar 3.992 dan nilal tiany Sebesar
1.670. Berdasarkan kriteria  pengujian
hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak karena
thitung sebesar 3.992 lebih besar dari ttabel
sebesar 1.670, serta dengan tingkat signifikan
0.000. Dengan ha ini maka variabel
Penerapan Prinsip-Prinsip Menggjar Guru (X)
berpengaruh signifikan terhadap Hasil Belgjar
Siswa (Y). Maka hipotesis menyatakan “Ada
Pengaruh Penerapan Prinsip-Prinsip Mengajar
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Guru terhadap Hasil Belgjar Siswa di Sekolah
Menengah Keguruan (SMK) Muhammadiyah
1 Palembang”, dapat diterima kebenarannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil andlisis data yang
telah dilakukan, dapat di smpulkan bahwa
Ada Pengaruh Penerapan Prinsip-Prinsip
Mengajar Guru terhadap Hasil Belgjar Siswa
d SMK Muhammadiyah 1 Paembang.
Artinya semakin baik penerapan prinsip-
prinsip mengajar guru dalam proses belgar
mengajar, maka akan semakin bak hasil
belgjar siswa dalam proses pembelgaran di
SMK  Muhammadiyah 1  Palembang.
Sebaliknya jika penerapan prinsip-prinsip
mengajar guru kurang diterapkan dalam
proses belgar mengaar, maka hasil belgar
siswa akan menjadi rendah dalam proses
pembelgaran di SMK Muhammadiyah 1
Palembang.
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